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ABSTRAK 

 

 SRI AYU NINGSIH, 2022, POTENSI ANTIDEPRESAN EKSTRAK 

DAN FRAKSI DAUN SELEDRI (Apium graveolens L.) PADA 

MENCIT PUTIH JANTAN GALUR SWISS WEBSTER, SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. Dibimbing oleh apt. Dwi Ningsih, M.Farm. dan apt. 

Mamik Ponco Rahayu, M.Si.  

 

Prevalensi depresi akibat pandemi COVID-19 meningkat tujuh 

kali lipat. Seledri mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, dan 

terpenoid yang diduga memiliki aktivitas antidepresan sehingga 

berpotensi sebagai obat antidepresan. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui efek antidepresan ekstrak dan fraksi teraktif daun seledri 

dengan metode Forced Swimming Test (FST), serta mengetahui 

golongan senyawa dalam fraksi teraktif.  

Ekstrak daun seledri (EDS) dibuat dengan cara maserasi 

menggunakan pelarut etanol 70%. Fraksi daun seledri diperoleh melalui 

partisi dengan pelarut n-heksana, etil asetat, dan air. Penelitian ini 

menggunakan 32 mencit yang dibagi menjadi delapan kelompok 

perlakuan yaitu kontrol positif (fluoxetin), kontrol negatif (suspensi Na-

CMC), tiga kelompok ekstrak, dan tiga kelompok fraksi (fraksi n-

heksana, etil asetat, dan air) daun seledri. Dosis efektif ekstrak 

ditetapkan dari dosis 150, 200, dan 250 mg/kgBB. Induksi stresor pada 

hewan dengan metode Chronic Mild Stress (CMS). Parameter uji yang 

diamati meliputi penurunan durasi Immobility Time (IT) dan grooming. 

Data dianalisis menggunakan SPSS dengan uji One Way ANOVA pada 

taraf kepercayaan 95% dan post hoc Tukey.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa EDS dosis 150 mg/kgBB 

adalah dosis efektif ekstrak. Fraksi n-heksana, etil asetat, dan air daun 

seledri memiliki aktivitas antidepresan. Fraksi etil asetat dosis 7,99 

mg/kgBB sebagai fraksi teraktif memiliki efek antidepresan setara 

dengan fluoxetine 2,9 mg/kgBB. Senyawa flavonoid dan alkaloid yang 

terdapat dalam fraksi teraktif diduga berperan dalam efek antidepresan.  

 

Kata kunci: daun seledri, antidepresan, fraksi daun seledri, Immobility 

Time.    
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ABSTRACT 

 

SRI AYU NINGSIH, 2022, ANTIDEPRESSANT POTENTIAL OF 

CELERY (Apium graveolens L.) LEAVES EXTRACT AND 

FRACTION IN MALE WHITE MICE SWISS WEBSTER STRAIN, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. Supervised by apt. Dwi Ningsih, M.Farm. and apt. 

Mamik Ponco Rahayu, M.Si.  

 

Prevalence of depression due to COVID-19 pandemic increased 

sevenfold. Celery contains flavonoid, alkaloid, and terpenoid which are 

suspected to have potential as antidepressant. The objective of this 

study is to determine antidepressant potential extract and the most 

active fraction of celery leaves using the Forced Swimming Test (FST) 

method, and determine compound in the most active fraction.  

Celery leaves extract (CLE) obtained by maceration used 70% 

ethanol. Celery leaves fraction obtained by partition n-hexane, ethyl 

acetate, and water. This study used 32 mices divided into eight groups 

which is positive control (fluoxetine), negative control (Na-CMC 

suspension), three groups extract, and three groups fraction (n-hexane, 

ethyl acetate, and water fraction) of celery leaves. Variation dose of 

CLE was 150, 200, and 250 mg/kgBW. Chronic Mild Stress (CMS) 

was given as stressor induction. Parameters in this study are decrease 

duration of Immobility Time (IT) and grooming. Data analyzed use 

SPSS with One Way ANOVA 95% significance level and post hoc 

Tukey.   

  The results of this study are CLE 150 mg/kgBW was the 

effective dose. Celery leaves fractions have antidepressant activity. 

Fraction of ethyl acetate 7,99 mg/kgBW was the most active fraction 

had antidepressant effect as same as fluoxetine 2,9 mg/kgBW. 

Flavonoid and alkaloid compound in the most active fraction possibility 

action in antidepressant effect.  

 

Key words: celery leaves, antidepressant, celery leaves fraction, 

Immobility Time.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) menyebabkan 

banyak perubahan pada kondisi kesehatan, sosial, dan ekonomi global. 

Kondisi kesehatan mental merupakan salah satu aspek yang terdampak. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bueno-Notivol et al. 

(2020), prevalensi depresi pada tahun 2020 mencapai 25%, sedangkan 

prevalensi depresi pada tahun 2017 sejumlah 3,44%. Angka tersebut 

menunjukkan peningkatan depresi sebesar tujuh kali lipat. Hal tersebut 

diduga kuat merupakan dampak dari pandemi COVID-19 yang sangat 

mempengaruhi kondisi kesehatan mental. Menurut data World Health 

Organization (WHO) pada tahun 2021, sekitar 280 juta orang di 

seluruh dunia mengalami depresi dan rata-rata hampir 700 ribu orang 

bunuh diri tiap tahun akibat depresi.  

Berdasarkan data swaperiksa Perhimpunan Dokter Spesialis 

Kedokteran Jiwa Indonesia (PDSKJI) tahun 2020, prevalensi depresi di 

Indonesia mencapai 62-67% dengan kasus terbanyak dialami oleh 

kelompok usia 17-29 tahun dan >60 tahun. Jawa Tengah menduduki 

peringkat ke-3 sebagai wilayah dengan penderita depresi terbanyak 

(15,5%). Kondisi global yang berubah drastis dan mendadak di tengah 

pandemi seperti risiko tertular atau menularkan COVID, keterbatasan 

beraktivitas, tuntutan pekerjaan, dan kondisi ekonomi yang tidak stabil 

merupakan suatu stresor yang mampu menimbulkan gangguan 

psikologis seperti gangguan tidur, kecemasan, dan depresi (Rosita, 

2021). 

Depresi adalah suatu kondisi gangguan mental yang berpengaruh 

pada aktivitas fisik dan psikis. Depresi terjadi akibat adanya inflamasi 

pada sistem saraf yang memicu penurunan imunitas, ditandai dengan 

peningkatan kadar sitokin proinflamasi dalam cairan plasma dan 

serebrospinal (Shahrani et al., 2019). Depresi disebabkan kondisi 

neurodegeneratif yaitu berkurangnya kadar atau fungsi dari beberapa 

neurotransmiter seperti serotonin (5-HT), norepinefrin (NE), dan 

dopamin (DA) (Katzung, 2018).  

Kondisi stres oksidatif juga menjadi salah satu faktor penyebab 

depresi. Akumulasi radikal bebas hasil metabolisme seluler dan agen 

oksidatif eksogen dapat menginduksi kerusakan makromolekuler 
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(Nabavi et al., 2018). Secara garis besar depresi ditandai dengan 

perubahan perilaku dan emosional. Perubahan perilaku yang dialami 

seperti gangguan pemikiran dan gerak, penurunan berat badan, 

gangguan pola tidur, berkurangnya nafsu makan, dan kehilangan 

motivasi. Perubahan emosional seperti perasaan sedih, takut, panik, 

cemas, stres, rendah diri, gagal, bersalah, tidak puas, dan kehilangan 

arah (Rosita, 2021).  

Salah satu cara mengatasi depresi ialah terapi dengan obat 

antidepresan, namun obat antidepresan sintetik yang beredar luas di 

pasaran dengan berbagai mekanisme farmakologi memiliki risiko 

kegagalan terapi. Faktor pemicu utama kegagalan terapi obat 

antidepresan sintetik adalah ketidakpatuhan. Ketidakpatuhan erat 

kaitannya dengan tolerabilitas dan keamanan suatu pengobatan (Priatna 

et al., 2018). Pengobatan dengan antidepresan sintetik seperti golongan 

trisiklik, inhibitor enzim monoamin oksidase, dan penghambat ambilan 

selektif serotonin dapat memberikan rasa tidak nyaman pada pengguna 

(Valvassori et al., 2017). Efek samping yang sering ditimbulkan akibat 

penggunaan antidepresan sintetik seperti mulut kering, otot kaku, 

gangguan pencernaan dan pernapasan, perasaan gelisah, mengantuk, 

aritmia jantung, risiko ketergantungan, hingga overdose. Hal tersebut 

menciptakan stigma negatif pada tolerabilitas dan keamanan obat 

antidepresan yang memicu kegagalan terapi (Adelina, 2013). 

Sebagian besar masyarakat Indonesia merupakan konsumen obat 

herbal yang percaya bahwa obat herbal aman (57,5%) dan efektif 

(45,8%) mengatasi berbagai jenis penyakit, serta lebih aman 

dibandingkan obat konvensional (65,8%) karena tidak memberikan 

dampak negatif pada kesehatan meskipun dikonsumsi terus menerus 

sehingga terapi dengan obat herbal memiliki prospek yang baik 

(Gitawati dan Handayani, 2008). Pengobatan berbasis tanaman obat 

(herbal) merupakan alternatif utama yang dapat digunakan untuk 

mengatasi depresi karena pengobatan herbal dipercaya memiliki 

tolerabilitas dan keamanan yang lebih baik dengan risiko efek samping 

lebih rendah (Priatna et al., 2018).  

Seledri adalah tanaman yang telah banyak dibudidayakan dan 

sering dikonsumsi sehari-hari sebagai bumbu penyedap makanan. 

Beberapa tahun terakhir, penggunaan seledri sebagai obat herbal terus 

meningkat karena kandungan senyawa seperti fenolik, flavonoid, 

vitamin, kumarin, dan minyak esensial yang bermanfaat bagi 
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kesehatan. Rutin mengonsumsi seledri dapat mengurangi risiko 

kerusakan oksidatif, respon inflamasi, dan penyakit kardiovaskular (Liu 

et al, 2020).  

Kandungan senyawa flavonoid, steroid, glikosida, alkaloid, 

furokumarin, sesquiterpen, dan minyak esensial dalam ekstrak seledri 

memiliki kemampuan sebagai agen neuroprotektif (Khairullah et al., 

2021). Senyawa khas tanaman seledri yang diduga bertanggung jawab 

pada aktivitas antidepresan adalah apigenin, senyawa ini termasuk 

dalam golongan flavonoid (Nabavi et al., 2017). Senyawa apiin, 

apigenin, dan rutin dalam pada bagian daun seledri kualitasnya lebih 

baik dibanding pada bagian tangkai daun (Liu et al., 2020). 

Pada penelitian in vivo yang dilakukan oleh Desu dan 

Sivaramakrishna (2012), ekstrak metanol biji seledri (200 mg/kgBB) 

dapat menurunkan durasi Immobility Time lebih baik dibandingkan 

Imipramin (20 mg/kgBB) sebagai pembanding. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Shahrani et al. (2019) menunjukkan bahwa minyak 

atsiri seledri (75 mg/kgBB) dapat mengurangi waktu diam mencit dan 

meningkatkan aktivitas lokomotorik mencit pada uji antidepresan. 

Kombinasi ekstrak daun seledri (50 mg/kgBB) dengan ekstrak daun 

kemangi (Febriyanti, 2019) dan ekstrak biji pala (Farisma, 2019) 

menunjukkan aktivitas sebagai antidepresan dengan parameter 

peningkatan jengukan pada metode hole-board dan penurunan waktu 

diam pada metode tail suspension test. Perbedaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini ialah peneliti melihat potensi antidepresan fraksi 

n-heksana, etil asetat, dan air dari daun seledri sebagai terapi tunggal 

serta melihat perbedaan aktivitas antidepresan antara ekstrak dan fraksi 

daun seledri tersebut.  

Tahap fraksinasi dilakukan untuk mengetahui golongan senyawa 

yang diduga bertanggungjawab terhadap aktivitas antidepresan daun 

seledri, sehingga dapat dikembangkan untuk menentukan prosedur 

isolasi dan dosis pemberian yang sesuai. Semakin kecil dosis yang 

diperlukan suatu obat untuk memberikan efek farmakologi maka 

semakin poten obat tersebut. Aktivitas fraksi cenderung lebih baik pada 

suatu penyakit karena kandungan senyawa dalam suatu fraksi lebih 

spesifik jika dibandingkan dengan kandungan ekstrak yang lebih 

kompleks (Rambe, 2019). Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan 

dilakukan serangkaian uji untuk melihat potensi antidepresan fraksi n-

heksana, fraksi etil asetat, serta fraksi air dari daun seledri 
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menggunakan metode Forced Swimming Test (FST) dengan parameter 

penurunan Immobility Time atau durasi mencit berdiam diri selama 

dipaksa berenang dan perilaku depresi mencit setelah dipaksa berenang.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka dapat 

diambil rumusan masalah sebagai berikut: 

Pertama, apakah fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air 

daun seledri (Apium graveolens L.) mempunyai efek antidepresan pada 

mencit dengan metode Forced Swimming Test?  

Kedua, manakah fraksi teraktif dari fraksi n-heksana, fraksi etil 

asetat, dan fraksi air daun seledri (Apium graveolens L.) yang 

mempunyai efek antidepresan pada mencit dengan metode Forced 

Swimming Test?  

Ketiga, golongan senyawa apakah yang diduga berperan pada 

fraksi teraktif daun seledri yang mempunyai efek antidepresan pada 

mencit dengan metode Forced Swimming Test?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian 

ini adalah:   

Pertama, untuk mengetahui efek antidepresan fraksi n-heksana, 

fraksi etil asetat, dan fraksi air daun seledri (Apium graveolens L.) pada 

mencit dengan metode Forced Swimming Test. 

Kedua, untuk mengetahui fraksi teraktif dari fraksi n-heksana, 

fraksi etil asetat, dan fraksi air daun seledri (Apium graveolens L.) yang 

mempunyai efek antidepresan pada mencit dengan metode Forced 

Swimming Test.  

Ketiga, untuk mengetahui golongan senyawa yang diduga 

berperan pada fraksi teraktif daun seledri yang mempunyai efek 

antidepresan pada mencit dengan metode Forced Swimming Test.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, manfaat penelitian ini adalah 

menambah pengetahuan mengenai pemanfaatan tanaman seledri dalam 

bidang pengobatan depresi dan menjadi acuan atau referensi dalam 

penelitian lanjutan terhadap pemanfaatan daun seledri sebagai 

antidepresan. 


